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ABSTRAK

Cindy Arieska, 2022. “Proses Pembentukan dan Makna Verba Resiprokal
Bahasa Indonesia: Studi Kasus dalam Teks Berita Surar Kabar Harian
Singgalang”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan proses pembentukan verba
resiprokal dalam teks berita pada Surat Kabar Harian Singgalang edisi Oktober
2021-Maret 2022, (2) mendeskripsikan makna verba resiprokal dalam teks berita
pada Surat Kabar Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Data penelitian ini berupa kalimat yang mengandung verba resiprokal
dalam teks berita surat kabar Harian Singgalang. Sumber penelitian ini adalah
surat kabar Harian Singgalang yang diterbitkan pada bulan September 2021-
Agustus 2022. Intrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan menggunakan
intrumen lain, yaitu lembar teks berita surat kabar Harian Singgalang, alat tulis,
laptop, dan lembar pencatatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode simak dengan teknik lanjutan metode simak bebas libat cakap dengan
teknik catat. Data dianalisis dengan tiga langkah yaitu, menyimak dan mengamati,
menandai, dan mengiventarisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua temuan penelitian. Pertama,
proses pembentukan verba resiprokal ditemukan melalui afiksasi, reduplikasi, dan
komposisi. Afiksasi lima bentuk yaitu ber- + verba dasar, ber- + verba dasar + -
an, saling me- + verba dasar, saling me- + verba dasar + -an, dan saling meN- +
verba dasar + -i. Reduplikasi tiga bentuk yaitu ber- + reduplikasi verba dasar + -
an, verba dasar; + me + verba dasarp, dan ber- + reduplikasi verba dasar.
Komposisi dua bentuk yaitu morfem saling + verba dasar dan morfem baku +
verba dasar. Kedua, makna verba resiprokal yaitu makna tindakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk saling
tukar, memperoleh, dan memberikan informasi. Menurut Kridalaksana dan
Kenjono (dalam Chaer, 2014:32), bahasa adalah sistem lambang bunyi bersifat
arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa sebagai alat komunikasi
dapat berupa bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan atau ragam lisan
merupakan bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia untuk berkomunikasi,
sedangkan bahasa tulis atau ragam tulis merupakan bahasa yang dihasilkan
melalui media tulis.

Surat kabar merupakan salah satu media komunikasi yang dapat
memberikan informasi dalam bentuk tulisan. Penyampaian informasi dalam surat
kabar perlu memperhatikan bahasa yang sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia pada surat kabar dapat menjadi contoh bagi penutur
dalam penggunaan bahasa Indonesia. Surat kabar memiliki peran penting dalam
membina dan mengembangkan bahasa Indonesia melalui kata yang digunakan.
Surat kabar harus menggunakan bahasa yang singkat, jelas, mudah dipahami dan
menarik agar informasi tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Sehingga,
pembentukan kata menjadi salah satu hal yang diperhatikan oleh wartawan ketika
menulis surat kabar.

Dalam ilmu linguistik pembahasan tentang seluk beluk dan proses

pembentukan kata disebut morfologi. Proses pembentukan kata dalam morfologi



dapat menimbulkan makna yang berbeda-beda. Salah satu makna yang
ditimbulkan yaitu makna resiprokal atau berbalasan. Makna ini termasuk kelas
kata kerja yang disebut verba resiprokal. Verba resiprokal dibentuk dari proses
morfologis yaitu afiksasi, reduplikasi, atau kedua proses tersebut.

Verba resiprokal dalam bahasa Indonesia penting untuk dipahami karena
semakin meluas penggunaannya sebagai pilihan kata yang tepat. Verba resiprokal
juga menjadikan sebuah kalimat lebih ringkas dan efektif. Ariyanto (1991)
mengatakan bahwa verba resiprokal dalam peristiwa berbahasa dipandang sebagai
pilihan kata yang tepat. Satu hal yang ingin dicapai penutur adalah ingin lebih
mengefisienkan komunikasi dengan menggunakan diksi yang dipandang lebih
efektif. Hal ini sesuai dengan penggunaan bahasa jurnalistik dalam penulisan surat
kabar. Chaer (2010:3) mengatakan bahwa bahasa jurnalistik harus singkat, jelas,
mudah dipahami, dan menarik. Sejalan dengan pendapat Anwar (1991:1) bahwa
bahasa jurnalistik memiliki karakter yang singkat, padat, sederhana, lancar, jelas,
lugas, dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan verba resiprokal dalam surat
kabar menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan.

Dalam surat kabar, penulis banyak menggunakan verba resiprokal untuk
menyatakan perbuatan yang dilakukan oleh dua pihak saling berbalasan dalam
waktu bersamaan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang sudah pernah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu mengenai proses pembentukan dan
makna verba resiprokal. Seperti penelitian Ramadhani (2019) yang menemukan
sebanyak seratus empat puluh verba resiprokal dalam teks berita surat kabar

Haluan. Verba resiprokal sangat tepat digunakan dalam penulisan berita, karena



memudahkan pembaca untuk memahami berita yang disampaikan. Namun,
terdapat juga banyak kesalahan pada pembentukan verba resiprokal dalam
penulisan surat kabar. Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Sarianti
(2018) menemukan adanya penyimpangan penggunaan verba resiprokal verba
resiprokal dalam teks berita surat kabar Harian Fajar yaitu penggunaan kata
saling di depan verba resiprokal berafiks ber-an dan penggunaan kata saling di
depan bentuk ulang yang bermakna saling.

Surat kabar yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu surat kabar
Harian Singgalang. surat kabar ini merupakan media cetak terbaik dan salah satu
surat kabar dengan oplah terbesar di Sumatera. Oleh karena itu, surat kabar ini
perlu memperhatikan tulisan-tulisan yang akan diterbitkan, salah satunya adalah
penggunaan verba resiprokal. Dari hasil observasi yang telah dilakukan pada surat
kabar harian singgalang edisi September 2021-Agustus 2022, terdapat 56
kesalahan penulisan verba resiprokal. Berikut contoh kesalahan pada edisi Kamis,
18 November 2021 dan Kamis, 17 Maret 2022.

(1) GOW Padang saling bertukar cendera mata dengan GOW Kota

Cilegon di Palanta Kediaman Rumah Walikota Padang, Rabu (17/11).

(2) Wali kota Padang dan Syeikh Muhammad Nurdin saling berdiskusi

tentang banyak hal, terkhususnya terkait kemashalahatan umat islam.

Penggunaan kata saling sebelum kata bertukar dan berdiskusi merupakan
pemborosan kata yang menyebabkan kesalahan penggunaan verba resiprokal.
Karena, kata bertukar dan berdiskusi sudah mengandung makna saling. Sehingga,
kalimat tersebut tidak sesuai dengan ciri kalimat efektif yaitu kehematan. Sesuai

dengan ciri kalimat efektif menurut sasangka (2014:74), kehematan dalam kalimat

efektif mensyaratkan bahwa informasi yang akan disampaikan dalam kalimat itu



harus cermat, tidak boros, dan perlu kehati-hatian. Maka dari itu, wartawan perlu
memperhatikan proses pembentukan dan makna verba resiprokal dalam penulisan
surat kabar, agar tidak terjadi kesalahan penulisan verba resiprokal.

Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu penelitian lebih lanjut mengenai
proses pembentukan dan makna verba resiprokal pada surat kabar Harian
Singgalang dengan mempertimbangkan beberapa alasan. Pertama, terdapat
banyak kesalahan penulisan verba resiprokal dalam teks berita surat kabar Harian
Singgalang. Kedua, semakin meluasnya penggunaan verba resiprokal sebagai
pilihan kata yang tepat dan menjadi salah satu tolok ukur keefektifan kalimat
dalam penulisan surat kabar. Ketiga, Harian Singgalang merupakan media cetak
terbaik dan salah satu surat kabar dengan oplah terbesar di Sumatera. Surat kabar
ini menyajikan informasi yang terbit setiap hari. Keempat, penelitian seperti ini
sangat jarang dilakukan pada surat kabar Harian Singgalang terutama mengenai
proses pembentukan dan makna verba resiprokal.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, penelitian ini dalam
lingkup kajian morfologi yang membahas tentang verba. Berdasarkan interaksi
antara nomina pendampingnya verba dapat dibedakan menjadi verba resiprokal
dan verba nonresiprokal. penelitian ini difokuskan pada verba resiprokal yang
akan dianalisis berdasarkan proses pembentukan dan makna verba resiprokal
dalam teks berita pada Surat Kabar Harian Singgalang edisi September 2021-

Agustus 2022.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, rumusan masalah dalam
penelitian ini dituliskan dalam bentuk pertanyaan “Bagaimana proses
pembentukan dan makna verba resiprokal dalam teks berita pada Surat Kabar
Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022?”
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan rumusan masalah
sebelumnya, pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana proses pembentukan verba resiprokal dalam teks berita pada Surat
Kabar Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022?
2. Bagaimana makna verba resiprokal dalam teks berita pada Surat Kabar
Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian sebelumnya, maka tujuan penelitian
adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan proses pembentukan verba resiprokal dalam teks berita pada
Surat Kabar Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022.
2. Mendeskripsikan makna verba resiprokal dalam teks berita pada Surat Kabar
Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

praktis sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang morfologi khususnya proses
pembentukan dan makna verba resiprokal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi wartawan, sebagai bahan evaluasi dan informasi mengenai
penerapan verba resiprokal dalam penulisan surat kabar. Sehingga, dapat
menjadi contoh bagi penutur dalam penggunaan bahasa Indonesia.
b. Bagi penutur bahasa Indonesia secara umum, memberikan informasi
tentang bentuk dan makna verba resiprokal dalam teks berita pada Surat
Kabar Harian Singgalang.
c. Bagi dosen, mahasiswa, guru, dan siswa, sebagai referensi untuk
menambah pengetahuan di bidang linguistik khususnya morfologi.
d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian

yang akan datang dalam bidang linguistik khususnya verba resiprokal.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
dua hal sesuai dengan tujuan penelitian. Pertama, ditemukan tiga proses
pembentukan verba resiprokal bahasa Indonesia dalam Surat Kabar Harian
Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022 yaitu afiksasi, reduplikasi, dan
komposisi. Pada proses pembentukan verba resiprokal melalui afiksasi ditemukan
5 pola yaitu (1) pola ber- + verba dasar ditemukan sebanyak 32 data; (2) pola ber-
+ verba dasar + -an ditemukan sebanyak 7 data (3) pola saling meN- + verba dasar
dasar ditemukan sebanyak 4 data; (4) pola saling meN- + verba dasar + -an
ditemukan sebanyak 6 data; dan (5) pola saling meN- + verba dasar + -i
ditemukan sebanyak 1 data. Pada proses pembentukan verba resiprokal melalui
reduplikasi ditemukan 3 pola yaitu (1) ber- + reduplikasi verba dasar + -an
ditemukan sebanyak 2 data; (2) pola verba dasar; + me + verba dasar, ditemukan
sebanyak 3 data; dan (3) pola ber- + reduplikasi verba dasar ditemukan sebanyak
3 data. Pada proses pembentukan verba resiprokal melalui komposisi ditemukan 2
pola yaitu morfem saling + verba dasar ditemukan sebanyak 12 data dan pola
morfem baku + verba dasar ditemukan sebanyak 2 data.

Kedua, makna verba resiprokal yang ditemukan dalam Surat Kabar
Harian Singgalang edisi September 2021-Agustus 2022 hanyak makna tindakan
yaitu 72 data. Makna tindakan dilakukan oleh dua pihak atau pelaku jamak yang

terlibat dalam kegiatan yang bersifat aktif.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
beberapa hal yang terkait dengan penelitian ini. Pertama, bagi wartawan surat
kabar Harian Singgalang diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
informasi mengenai penulisan verba resiprokal yang sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia melalui proses pembentukan dan makna verba
resiprokal. Kemudian, diharapkan wartawan surat kabar Harian Singgalang dapat
memperhatikan penulisan verba resiprokal sebagai salah satu tolak ukur kalimat
efektif. Sehingga, bahasa Indonesia pada surat kabar Harian Singgalang dapat
menjadi contoh bagi penutur dalam penggunaan bahasa Indonesia. Kedua, bagi
peneliti selanjutnya yang akan meneliti bidang linguistik khususnya verba,
diharapkan untuk dapat melakukan penelitian lebih mendalam tentang verba
resiprokal agar penelitian lebih berkembang. Penulis menyarankan peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan objek sama untuk mengkaji
aspek berbeda dengen jenis verba lainnya. Ketiga, bagi pembaca diharapkan untuk
menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber informasi dan bahan diskusi
mengenai proses pembentukan dan makna verba resiprokal. Keempat, bagi tenaga
pendidik diharapkan untuk menjadikan penelitian ini sebagai salah satu tambahan

referensi bahan ajar.
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